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Stunting merupakan suatu bentuk kegagal an pertumbuhan linear yang disebabkan oleh buruknya nutrisi dan
kesehatan. Stunting diukur dalam tinggi badan berdasarkan umur dengan -2 Z-score dibawah referens
internasional. Stunting masih cukup serius di Indonesia dengan prevaens 37,2% pada tahun 2013. BBLR
merupakan determinan penting terjadinya stunting pada anak yang mana BBL R merupakan gambaran
buruknya status gizi ibu sebelum dan selama kehamilan. Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui
hubungan antara BBL R dengan kejadian stunting pada anak usia 6-23 bulan di Indonesia setelah dikontrol
dengan variabel potensial confounder lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional study
dengan menggunakan data Riskesdas 2013. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah stunting, dan
variabel independen utama adalah BBLR dengan ASI eksklusif, urutan kelahiran, imunisasi, jenis kelamin,
konsumsi kapsul vitamin A, usiaibu saat melahirkan, status sosial ekonomi, jumlah anggota keluarga, status
stunting saat lahir, panjang badan lahir dan kepemilikan KM S sebagai variabel potensial confounder. Hasil
analisis menunjukan BBLR berhubungan secara signifikan dan independen dengan kejadian stunting pada
anak usia 6-23 Bulan di Indonesia. Anak yang lahir BBLR memiliki peluang 1,5 (95% ClI: 1,14 - 2,07) kali
untuk stunting dibandingkan anak yang lahir dengan berat badan normal.

...... Stunting isalinier growth failure caused by inadequate nutrition and health. Stunting is defined as height
for age with Z-score below -2 SD according to international reference. Stunting is still a serious health
problem in Indonesiawith a prevalence of 37,2% in 2013. LBW is an important determinant of stunting in
children as LBW represents poor maternal nutritional status before and during pregnancy. The main
objective of the study isto determine the relationship between LBW and stunting in children age 6-23
monthsin Indonesia after controlling by other potential confounding factors. This study is a cross-sectional
study of Indonesia Basic Health Research datain 2013. Stunting is a dependent variable in this study, and
LBW as the main independent variable with Exclusive Breastfeeding, Birth Order, Immunization, Gender,
Vitamin A Supplementation, Mother's Age At Birth, Social Economy Status, Family Size, Stunting at Birth
Status, Birth Length, and Growth Chart Ownership as potential confounding factors. The results of the
analysis showsthat LBW are independently and significantly correlated with stunting in children age 6-23
monthsin Indonesia. children born with LBW has an odds 1.5 (95% ClI: 1.14 - 2.07) to be stunted compared
to children with normal birth weight.
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